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MOTTO 

 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai 

kemampuannya.” (Q.S. Al - Baqarah: 286) 

 

“Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun, karena yang menyukaimu 

tidak butuh itu dan yang membencimu tidak percaya itu.” (Ali bin Abi Thalib) 

 

 

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka ingin 

tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini” 
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ABSTRAK 

 

Suci Ermawati. Pengaruh Etika Kerja Islami dan Citra Perusahaan 
Terhadap Loyalitas Anggota Dengan Kepuasan Anggota Sebagai Variabel 
Intervening (Studi Kasus Anggota KSPPS BMT Bahtera Cabang Buaran). 

Koperasi Syariah memiliki tujuan untuk membantu para pengusaha mikro 
serta masyarakat yang membutuhkan modal dalam meningkatkan usahanya 
ataupun mengembangkan usahanya, serta dapat menciptakan lapangan kerja. 
Etika kerja Islami merupakan faktor utama guna meningkatkan mutu suatu 
lembaga. Dengan karyawan menerapkan suatu etika kerja Islam kepada anggota 
dapat menjadikan anggota merasa dihargai dan dihormati. Sehingga hal tersebut, 
dapat menciptakan cerminan perusahaan yang baik dalam pandangan anggota. 
Ketika karyawan melayani dengan etika yang baik akan dapat memenuhi 
kepuasan para anggota, pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas pada anggota, 
sehingga yang setia tidak akan berpindah ke lembaga lain. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh etika kerja Islami dan 
citra perusahaan terhadap loyalitas anggota dengan kepuasan anggota sebagai 
variabel Intervening (studi kasus anggota KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah anggota KSPPS BMT 
Bahtera Cabang Buaran. Sampel yang digunakan sebagai objek dalam penelitian 
ini sebanyak 100 anggota. Teknik yang digunakan untuk pemilihan sampel adalah 
dengan Accidental Sampling. Metode pengumpulan data yang dipakai dalam 
penelitian ini yakni dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 20 sebagai 
pengolahan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islami berpengaruh 
terhadap kepuasan anggota, citra perusahaan berpengaruh terhadap kepuasan 
anggota dan kepuasan anggota berpengaruh terhadap loyalitas anggota. Selain itu, 
etika kerja Islami tidak berpengaruh terhadap loyalitas anggota, akan tetapi citra 
perusahaan berpengaruh terhadap loyalitas anggota. Pada pengujian sobel yang 
dilakukan guna mengetahui pengaruh mediasi variabel kepuasan anggota pada 
etika kerja Islami terhadap loyalitas anggota memperoleh hasil bahwa kepuasan 
anggota tidak memediasi antara etika kerja Islami terhadap loyalitas anggota, 
namun kepuasan anggota mampu memediasi antara citra perusahaan terhadap 
loyalitas anggota. 

 
Kata kunci : Etika Kerja Islami, Citra Perusahaan, Loyalitas Anggota, Kepuasan 
Anggota. 
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ABSTRACT 

 

Suci Ermawati. The Effect of Islamic Work Ethics and Corporate Image on 
Member Loyalty with Member Satisfaction as an Intervening Variable (Case 
Study of KSPPS BMT Bahtera Buaran Members). 

Sharia Cooperatives aim to help micro-entrepreneurs and the public who 
need capital to increase their business or develop their business, as well as create 
jobs. Islamic work ethic is the main factor to improve the quality of an institution. 
Employees who apply an Islamic work ethic to members can make members feel 
valued and respected. So as to create a good image of the company in the eyes of 
members. When employees serve with good ethics will be able to meet the 
satisfaction of the members, in the end can increase the loyalty of members, so 
that those who are loyal will not move to other institutions. 

 This research was conducted to examine the influence of Islamic work 
ethics and corporate image on member loyalty with member satisfaction as an 
intervening variable (a case study of KSPPS BMT Bahtera Buaran members). The 
population used in this study were members of the KSPPS BMT Bahtera Buaran 
Branch. The samples used as objects in this study were 100 members. The 
technique used for sample selection is Accidental Sampling. The data collection 
method used in this study is by distributing questionnaires to respondents. Data 
processing in this study uses SPSS version 20 as data processing. 

 The results of this study indicate that Islamic work ethics affect member 
satisfaction, corporate image influences member satisfaction and member 
satisfaction influences member loyalty. In addition, the Islamic work ethic has no 
effect on member loyalty, but the company's image has an effect on member 
loyalty. In the Sobel test conducted to determine the mediating effect of member 
satisfaction variables on Islamic work ethics on member loyalty, the results 
showed that member satisfaction did not mediate between Islamic work ethics and 
member loyalty, but member satisfaction was able to mediate between company 
image and member loyalty. 

 
Keywords: Islamic Work Ethics, Corporate Image, Member Loyalty, Member 
Satisfaction 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan penelitian ini 

adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republic Indonesia No. 158 Tahun 

1987. Transliterasi Arab – Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

latin beserta perangkatnya. Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam 

pedoman Transliterasi Arab-Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf lain: 

Tabel 0.1 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ...

 Fathah dan wau au a dan u وْ...

 
Contoh: 
 kataba  كَتَبَ -
 fa`ala  فَعَلَ -
 suila  سُئِلَ -
 kaifa  كَيْفَ -
 haula حَوْلَ -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, translitarinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Tabel Transliterasi Maddah 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا...ى...
ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و...

 
Contoh: 
 qāla  قَالَ -

 ramā  رَمَى -
 qīla  قِيْلَ -
 yaqūlu  يَقُوْلُ -

 
4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ -

munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ -
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَزَّلَ -
 al-birr  البِرُّ -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

 

 

 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

c. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 
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Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ -
 al-qalamu الْقَلَمُ -
 asy-syamsu الشَّمْسُ -

 al-jalālu الْجَلاَلُ -
7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ -
 syai’un شَيئٌ -
 an-nau’u النَّوْءُ -

 
8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 
-Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ -

rāziqīn/ 
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجرَْاھَا وَ مُرْسَاھَا -
 

9. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi inin huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 
 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ -

rahīm 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 
 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ -

 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا -
jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era sekarang ini lembaga keuangan syariah semakin marak di 

Indonesia, khususnya di kota Pekalongan. Lembaga keuangan syariah di 

Indonesia dapat dibagi menjadi dua yaitu lembaga keuangan syariah 

berbentuk bank dan non bank. Lembaga keuangan syariah meliputi Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Konvensional. BMT 

merupakan salah satu lembaga keuangan syariah berupa non bank. Adanya 

keberadaan lembaga keuangan syariah dapat memberikan peluang yang lebih 

baik bagi pendanaan nasional, sehingga dapat memicu munculnya kesamaan 

lembaga keuangan syariah BMT di Indonesia (Feby Norma Romadhona, 

2018). 

Lahirnya BMT merupakan lembaga keuangan berbasis Islami yang 

memadukan antara prinsip maal dan tamwil menjadi aktivitas kelembagaan. 

Prinsip maal merupakan bagian dari eksistensi umat Islam dalam kegiatan 

penghimpunan serta penyaluran uang (anggaran) untuk zakat, infaq, dan 

shadaqah (ZIS) secara produktif. Sementara itu, konsep tamwil dibuat guna 

aktivitas usaha yang terus menerus berjalan secara murni untuk memperoleh 

kepentingan masyarakat kelas menengah ke bawah. Keberadaan BMT 

berguna untuk menerima aspirasi umat Islam di tengah keresahan akan 

memberdayakan perusahaan kecil dan menengah. Dengan kehadiran Baitul 

Mal Wat Tamwil (BMT) dapat memberikan manfaat finansial untuk warga, 
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terutama bagi kelompok kecil yang belum mengetahui syarat-syarat dalam 

lembaga keuangan serta menolak riba, karena lebih menentang pada 

demokrasi moneter. Keberadaan BMT di satu sisi melaksanakan misi 

ekonomi syariah dan meningkatkan tugas ekonomi rakyat melalui 

peningkatan ekonomi mikro, seperti itu mengapa peningkatan BMT bisa 

sangat cepat di tengah peningkatan lembaga keuangan mikro konvensional 

yang lain (Moh. Isro’i, 2021). 

BMT Bahtera cabang Buaran melaksanakan aktivitas operasional baik 

dalam menghimpun dana maupun penyaluran dana dengan berlandasan asas 

syariah. BMT Bahtera cabang Buaran berguna untuk membantu para 

pengusaha mikro serta masyarakat yang membutuhkan modal dalam 

meningkatkan usahanya ataupun mengembangkan usahanya, serta dapat 

menciptakan lapangan kerja. Selain itu, berpegang pada prinsip syariah dapat 

menjadikan baitul maal wat tamwil semakin diminati warga. BMT Bahtera 

cabang Buaran juga dekat dengan pusat senter pembelanjaan batik sehingga 

dapat menjadikan koperasi BMT Bahtera dapat bergerak lebih maju dari 

sebelumnya (Moh. Isro’i, 2021).  

BMT adalah lembaga keuangan yang secara perlahan tumbuh dan 

berkembang bersama dengan perjalanan masyarakat Indonesia. Berdirinya 

KSPPS BMT Bahtera Pekalongan sejak tanggal 1 Oktober 1995 dengan 

hukum Koperasi Serba Usaha (KSU) Bina Sejahtera (Bahtera) yang berada di 

Jalan Kartini, Kota Pekalongan dengan diprakarsai Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia (ICMI) Kota Pekalongan. Setelah mengalami proses yang 
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demikian panjang, melibatkan berbagai elemen warga, ulama, tokoh 

cendekiawan ICMI, dan mujahid serta para pejuang tegaknya ekonomi 

syariah di bumi pertiwi. Lahirnya BMT Bahtera bertepatan dengan hari 

Kesaktian Pancasila, yang berarti bahwa di masa mendatang dengan terpaan 

angin yang demikian dahsyat, guncangan yang teramat berat, diharapkan 

BMT Bahtera tetap senantiasa sanggup bertahan serta mampu 

mengembangkan misi pemberdayaan ekonomi umat. Terdapat 20 orang tokoh 

pendiri BMT, diantaranya Bapak H. Edi Supardi, H. M. Basyir, Jamal Ghozi, 

Helm Mutlih, Aziz Sholeh, Ibu Balgis, Ali Jupri, Aminudin, Sakhowi, Ali 

Muhammad, Arifin, Pak Abdul Majid Alm., Ghofar Jawahir Alm., dan lain-

lain (Moh. Isro’i, 2021).  

Pada tahun 1996, KSU Bina Sejahtera mulai membuka cabang pertama 

kalinya di kecamatan Buaran tepat di Pasar Banyurip Buaran Pekalongan. 

Pada saat itu kecamatan Buaran masih tergolong daerah yang sulit untuk 

mengembangkan sektor keuangan. Akan tetapi, dengan kerja keras dan usaha 

yang maksimal, alhamdulillah Bahtera dalam keuangan syariah BMT di 

Buaran dapat tumbuh dengan baik. Bahkan dalam kurun waktu 8 bulan sejak 

berdirinya sudah bisa menutup biaya operasional dan membukukan laba 

(Moh. Isro’i, 2021).  

Pada tahun 1997 dibuka cabang ke 3 yang berada di Jalan Dokter 

Wahidin, Kota Pekalongan dengan nama Bahtera Inti disebut juga dengan 

Kantor Pusat Bahtera. Selanjutnya pada tahun 1998 Bahtera membuka cabang 

di Kabupaten Batang dan tahun 1999 membuka cabang di Pemalang. Selama 
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lima tahun berdirinya Bahtera, hampir setiap tahun membuka cabang 

sehingga terjadi penambahan jumlah karyawan, investasi peralatan dan sewa 

lokasi sehingga laba akumulasinya belum bisa maksimal. Hal ini berdampak 

pada gaji pengelola yang masih sangat kecil dan jauh dari UMR (Moh. Isro’i, 

2021).  

Pada tahun 2003 KSPPS BMT Bahtera telah memiliki gedung yang 

pertama di Jalan dr. Sutomo Mega Grosir MM Blok A6, Setono, Kota 

Pekalongan Bahtera yang merupakan kantor cabang Pekalongan sekaligus 

sebagai kantor pusat BMT Bahtera Pekalongan. Pada tahun 2004 Baitul Maal 

Bahtera mendapatkan izin operasional dari Walikota Pekalongan dengan SK. 

Walikota No. 451.1-02711 sehingga secara resmi dapat mengelola zakat, 

infaq dan shodaqoh dari para anggota dan masyarakat secara umum (Moh. 

Isro’i, 2021).  

Pada bulan Februari 2016, BMT Bahtera mendapatkan pengesahan 

kelembagaan dari KJKS BMT Bahtera menjadi KSPPS BMT Bahtera 

berdasarkan keputusan tengah Nomor: 011/PAD/XIV/XII/2015 tentang 

pengesahan akta perubahan anggaran dasar dari Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah “BMT Bahtera” menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah “BMT Bahtera” Provinsi Jawa Tengah (Moh. Isro’i, 2021). 

Dari sejak didirikannya, KSPPS BMT Bahtera di Cabang Buaran 

mampu bersaing dan meningkat dengan pesat hingga saat ini, hal ini 

diketahui dari data perkembangan jumlah anggotanya yang dari tahun ke 

tahun meningkat dengan pesat. 
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Gambar 1.1 Data Pertumbuhan Jumlah Anggota KSPPS BMT Bahtera 

Cabang Buaran 5 Tahun terakhir 

(Sumber: data primer 2022) 

Data ini merupakan jumlah anggota aktif yang terdaftar di KSPPS BMT 

Bahtera cabang Buaran. Dari daftar tabel dan grafik di atas dapat diketahui 

bahwa perkembangan anggota KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran dalam 5 

tahun terakhir mengalami peningkatan yaitu, pada tahun 2018 dengan jumlah 

1.174, pada tahun 2019 meningkat 0,23 % menjadi 2.531 anggota, pada tahun 

2020 meningkat lagi sebesar 0,26 % menjadi 3.060 anggota, pada tahun 2021 

juga mengalami peningkatan lagi sebesar 0,27% menjadi 3.497 anggota, 

sedangkan pada tahun 2022 meningkat sebesar 0,25% menjadi 3.927 anggota. 

Loyalitas dalam Islam memiliki arti menolong, mengikuti, mencintai, 

serta menuju sesuatu. Dalam Islam loyalitas memiliki prinsip ketaatan kepada 

Allah SWT dengan sepenuhnya melakukan segala sesuatu atas dasar syariah 

Islam. Dalam Islam, loyalitas anggota dapat terjadi ketika kegiatan sesama 

manusia dapat bermanfaat bagi keduanya, ketika tercapainya kewajiban dan 

hak-hak perorangan dengan menerapkan syariat agama (Pravika, 2019).  
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Loyalitas adalah suatu keadaan di mana anggota memiliki sikap positif 

terhadap jasa maupun produk yang disertai dengan pola pembelian ulang 

yang tidak berubah. kesetiaan merupakan suatu kata kuno yang 

menggambarkan kondisi seseorang yang menyerahkan seluruh tubuh dan 

jiwanya kepada negara, keluarga maupun sahabatnya. Kesetiaan konsumen 

adalah bagian terpenting dari pembelian berulang. Upaya yang dilakukan 

lembaga untuk menjaga konsumen adalah bersikap tulus dan ramah, 

memberikan kualitas produk yang terbaik, menanyakan keluh kesah 

pelanggan, menciptakan suasana kekeluargaan, dan membangun bentuk 

ikatan psikologis atau memberikan perhatian lebih kepada pelanggan. Upaya 

tetap harus dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan atau keinginan 

anggota dengan meningkatkan penerapan prinsip etika kerja Islam secara 

berkelanjutan yang bertujuan agar anggota menjadi setia terhadap bank 

(Muhammad Mun’im, 2019).  

Loyalitas anggota adalah suatu kondisi yang diharapkan oleh setiap 

lembaga, khususnya lembaga keuangan syariah seperti koperasi. Loyalitas 

anggota yang tinggi menjadi indikasi suatu perusahaan. Loyalitas anggota 

dapat diartikan sebagai keinginan yang kuat dari konsumen untuk membeli 

ulang suatu produk atau jasa dan tidak dapat lagi beralih ke lembaga lain. 

Loyalitas juga dipengaruhi oleh etika kerja Islami, citra perusahaan, dan 

kepuasan anggota (Yasin, 2020).  

Lembaga keuangan syariah dalam menjalankan tugasnya kerap 

mengalami kondisi yang membingungkan, ialah selain wajib taat kepada 
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atasan di tempat kerja juga perlu mengetahui permintaan masyarakat seperti 

dengan memberikan informasi secara akurat agar tidak terjadi pelanggaran 

etika. Kebingungan etika kerja pada lembaga keuangan syariah, misalnya 

pemimpin dapat menekan personilnya ketika mereka berbeda pendapat maka 

dapat menarik keputusan sesuai dengan pedoman etika kerja (Fahmi, 2020). 

Dalam menghadapi tekanan-tekanan pada penerapan tugas serta 

tanggung jawabnya. Perusahaan harus berpedomanan pada etika yang sudah 

diatur oleh agama. Salah satu etika yang bersumber dari agama merupakan 

etika kerja Islam. Etika kerja Islam menekankan kreativitas kerja sebagai 

bekal kebahagiaan serta kesempurnaan hidup. Kerja keras ialah informasi 

dimana mereka yang bekerja keras jauh lebih bisa maju dalam hidup 

kebalikan dengan orang yang tidak bekerja keras adalah sumber kegagalan 

dalam hidup (Fahmi, 2020). 

Menurut Ali mengungkapkan bahwa nilai kerja dalam etika kerja Islam 

adalah berasal dari niat kerja. Ia menyatakan bahwa kebijakan keadilan pada 

tempat kerja sangat penting untuk kesejahteraan warga serta tidak ada 

penundaan dalam membayar mereka. Disamping kerja keras dan tidak 

berubah-ubah cocok dengan tanggung jawabnya. Dapat disimpulkan bahwa 

etika kerja Islam mengatakan bahwa hidup tanpa kerja tidak ada artinya dan 

jika melakukan kegiatan ekonomi adalah suatu kewajiban (Fahmi, 2020).  

Menurut Triyuwono (2000), bahwa tujuan lembaga menurut Islam ialah 

untuk memperluas karunia kepada sesama ciptaan-Nya. Secara normatif hal 

tersebut bertujuan agar munculnya keimanan terhadap agama, juga 
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pelaksanaan pola hidup sesungguhnya. Sedangkan secara transendental sebab 

niat tidak hanya terbatas pada keberadaan duniawi seseorang namun juga 

untuk akhirat. Dalam pencapaian keinginan itu, kebijakan etis diperlukan 

untuk memastikan bahwa usaha yang mewujudkan setiap prinsip dan 

keinginan operasi berada pada arah yang benar.  

Etika adalah sistem peraturan dan moralitas yang lengkap yang 

mencakup semua bidang kehidupan manusia. Berdasarkan sifat keadilan, bagi 

umat Islam etika syari’ah memiliki fungsi sebagai pemasok urutan standar 

dalam membedakan mana yang benar dan buruk. Semua tindakan orang 

secara keseluruhan diputuskan melalui keinginannya. Keinginan tersebut, 

setelah berinteraksi dengan tinjauan pribadi dan struktur biaya individu, akan 

menentukan harapan atau keinginan dalam setiap tindakan, sebelum akhirnya 

individu menentukan perbuatan apa yang harus diambil.  

Etika kerja sangat penting kaitannya dengan eksistensi dalam 

mengendalikan perusahaan, khususnya pada aspek jasa. Etika kerja dapat 

dilihat melalui sikap etika kepatuhan organisasi, manufaktur, pemasaran, 

manajemen, serta etika aliran dan purna jual. Dalam Islam seorang muslim 

harus memiliki etika individu yang dapat berlaku pada lembaga, perusahaan 

maupun organisasi (Budiarti, 2020).  

Dalam Islam ditegaskan bahwa setiap aktivitas harus mempunyai hak 

atau tanggung jawab yang bertujuan agar badan hukum tidak lepas dari 

manusia di belakangnya. Dalam perkembangan kapitalisme dunia, munculnya 

perubahan model menganggap badan hukum adalah masyarakat (citizen). 
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sehingga suatu perusahaan yang mempunyai nama sebagai badan hukum, 

dalam keberadaannya harus diperhitungan sebagai penghuni. Dalam model 

tersebut, lembaga harus memastikan bahwa setiap gerakan yang berkaitan 

dengan kehidupan manusia dapat dipatuhi dan apa yang perlu dilakukan 

lembaga agar tidak lagi melampaui hukum rakyat dan merusak rakyat, justru 

harus mampu memberikan manfaat bagi rakyat (Budiarti, 2020). 

Hasil riset terdahulu menyimpulkan bahwa menurut Purwaningsih 

(2019), Rokhman (2015), mengatakan bahwa etika kerja Islami berpengaruh 

positif terhadap loyalitas anggota. Namun bertentangan dengan pendapat 

Syafaati (2017), Lugas Rofiliana (2021), bahwa tidak berpengaruh etika kerja 

Islam pada kepuasan anggota. 

Selain faktor etika kerja Islam dalam memberikan pelayanan, citra 

perusahaan juga merupakan faktor yang harus diperhatikan. Berbagai macam 

karakter anggota juga menjadi salah satu kendala tersendiri, sebab pada 

dasarnya setiap orang mempunyai keinginan yang berbeda. Sehingga suatu 

perusahaan perlu merancang strategi untuk dapat mengoptimalkan pelayanan 

serta citra perusahaan melalui produk-produk yang dimiliki supaya anggota 

rasa puas sehingga akan terciptanya anggota yang loyal terhadap koperasi, 

serta koperasi bisa mendapat citra yang positif di mata warga atau anggota 

(Feby Norma Romadhona, 2018).  

Perusahaan tentu akan bersaing untuk menghasilkan citra perusahaan 

yang positif di dunia luar, tidak hanya itu saja namun juga untuk menarik 

anggota tetapi citra perusahaan yang baik pasti dapat menarik atensi para 
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investor di luar. Perihal ini tersebut menjadi poin yang sangat berarti untuk 

setiap industri. Bagi setiap citra perusahaan memegang peranan berarti dalam 

pengembangan sesuatu brand sebab menyangkut reputasi serta kredibilitas 

suatu industri.  

Citra perusahaan juga bisa jadi pedoman untuk pelanggan saat sebelum 

memakai produk ataupun jasa industri tertentu. Citra perusahaan yang baik 

akan memberikan efek positif pada perusahaan sebab mampu memberikan 

kepuasan serta menciptakan loyalitas yang berlebihan setelah anggota 

menggunakan produk atau jasa perusahaan. Anggota yang memiliki citra 

yang bagus pada perusahaan akan lebih memugkinkan untuk melakukan 

pembelian berulang kali dari perusahaan itu (Nurul Emeldhaya, Abu Yazid 

Adnan Quthny, 2022). 

Citra bisa dinilai dengan meliputi impresi, opini, ataupun tanggapan 

seseorang yang bertujuan agar mengetahui dengan tepat mengenai sesuatu 

yang ada pada benak masing-masing orang tentang barang, seberapa besar 

mereka mengenalnya serta produsen yang disukai atau tidak disukai tentang 

objek tersebut. Perusahaan dapat menciptakan citra yang baik, melalui 

pengenalan fitur produk perusahaan, kemudian perusahaan dapat melayani 

pelanggan dengan baik serta menciptakan hubungan yang harmonis agar 

membuat anggota merasa istimewa dan dihargai (Feby Norma Romadhona, 

2018).  

Hasil riset terdahulu menyimpulkan bahwa menurut Masshitoh (2020), 

Mutmainnah (2018) citra perusahaan memiliki pengaruh positif pada 
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loyalitas. Bertentangan dengan pendapat Apriyanti et al., (2017), Vika 

Lutfiyani dan Euis Soliha (2019) mengatakan bahwa citra perusahaan 

mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan pada loyalitas anggota. 

Masa kini perusahaan dituntut agar dapat memberikan pelayanan yang 

ramah kepada konsumennya untuk memenangkan persaingan usaha yang saat 

ini semakin ketat, terlebih lagi akibat globalisasi yang menciptakan banyak 

peluang serta memperkenalkan banyak pemain pada bisnis. Biasanya yang 

digunakan pelanggan merupakan aspek pelayanan dan kualitas produk serta 

penawaran yang diberikan. Ada pula aspek yang lain adalah kepuasan 

anggota. Kepuasan merupakan perasaan puas maupun kecewa seseorang 

sebagai hasil evaluasi antara pencapaian maupun barang yang dialami serta 

yang diprediksikan. Menurut Oliver, kepuasan sebagai tingkat perasaan 

seseorang setelah mengevaluasi keseluruhan kinerja atau hasil yang 

dirasakannya dengan yang diharapkan (Utami & Puja, 2021). 

Kepuasan anggota dapat membentuk loyalitas anggota agar anggota 

tetap menggunakan serta setia memakai produk BMT, maka kepuasan 

anggota memiliki pengaruh besar terhadap BMT. Lupiyoadi (2013:91) 

mengungkapkan, bahwa “dasar bagi loyalitas sejati terletak pada kepuasan 

pelanggan, dimana kualitas layanan menjadi input utamanya. Pelanggan yang 

sangat puas atau bahkan yang menyenangi layanan cenderung menjadi 

pendukung loyal perusahaan.” Selain pelayanan yang baik karyawan juga 

harus menerapkan etika kerja Islami dengan maksud untuk memberikan 

pelayanan yang baik terhadap anggota. 
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Etika kerja Islami merupakan faktor utama guna meningkatkan mutu 

suatu lembaga. Dengan karyawan menerapkan suatu etika kerja Islam kepada 

anggota dapat menjadikan anggota merasa dihargai dan dihormati. Sehingga 

hal tersebut, dapat menciptakan cerminan perusahaan yang baik dalam 

pandangan anggota. Ketika karyawan melayani dengan etika yang baik akan 

dapat memenuhi kepuasan para anggota, pada akhirnya dapat meningkatkan 

loyalitas pada anggota, sehingga yang setia tidak akan berpindah ke lembaga 

lain. Hasil riset Ma’rifah (2019), Sri Lestari, Listyowati Puji Rahayu (2022), 

menyatakan bahwa kepuasan memiliki pengaruh signifikan pada loyalitas 

anggota. Namun bertentangan dengan pendapat Gofur (2020), Dwi 

Perbranadlan Putra (2016), bahwa kepuasan anggota tidak berpengaruh 

signifikan pada loyalitas anggota. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat topik tersebut sebagai judul pada penelitian ini “PENGARUH 

ETIKA KERJA ISLAMI DAN CITRA PERUSAHAAN TERHADAP 

LOYALITAS ANGGOTA DENGAN KEPUASAN ANGGOTA 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (STUDI KASUS ANGGOTA 

KSPPS BMT BAHTERA CABANG BUARAN)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka dapat dijabarkan beberapa rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Apakah etika kerja Islami berpengaruh terhadap kepuasan anggota 

KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran? 
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2. Apakah citra perusahaan berpengaruh terhadap kepuasan anggota KSPPS 

BMT Bahtera cabang Buaran? 

3. Apakah kepuasan anggota berpengaruh terhadap loyalitas anggota KSPPS 

BMT Bahtera cabang Buaran? 

4. Apakah etika kerja Islami berpengaruh terhadap loyalitas anggota KSPPS 

BMT Bahtera cabang Buaran? 

5. Apakah citra perusahaan berpengaruh terhadap loyalitas anggota KSPPS 

BMT Bahtera cabang Buaran? 

6. Apakah etika kerja Islami melalui kepuasan anggota berpengaruh 

terhadap loyalitas anggota KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran? 

7. Apakah citra perusahaan melalui kepuasan anggota berpengaruh terhadap 

loyalitas anggota KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan proposal penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh etika kerja Islami terhadap kepuasan 

anggota KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran. 

2. Untuk menganalisis pengaruh citra perusahaan terhadap kepuasan 

anggota KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan anggota terhadap loyalitas 

anggota KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran. 

4. Untuk menganalisis pengaruh etika kerja Islami terhadap loyalitas 

anggota KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh citra perusahaan terhadap loyalitas anggota 

KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran.  

6. Untuk menganalisis pengaruh etika kerja Islami melalui kepuasan 

anggota terhadap loyalitas anggota KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran. 

7. Untuk menganalisis pengaruh citra perusahaan melalui kepuasan anggota 

terhadap loyalitas anggota KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran. 

D. Manfaat Penelitian 

Harapan dari adanya suatu penelitian adalah mampu memberikan nilai 

guna dan bermanfaat bagi pihak lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang hal-hal yang dapat mempengaruhi loyalitas 

anggota KSPPS BMT Bahtera khususnya di wilayah Buaran. 

b. Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

penelitian selanjutnya dengan pembahasan yang sejenis dan sebagai 

bahan penelitian yang diulangi untuk memperbaiki atau menjadi lebih 

baik lagi dari penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat Akademis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memperluas dan 

meningkatkan pemahaman instruktur dan mahasiswa yang tertarik pada 

kasus studi loyalitas anggota dalam masalah penelitian yang sedang 

dipertimbangkan. 
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3. Manfaat  praktis 

a. Bagi penulis  

Melalui penelitian ini dimaksudkan agar keahlian dan 

pengetahuan penulis dalam melakukan penelitian tentang pengaruh 

etika kerja islami dan citra perusahaan terhadap loyalitas anggota 

dengan kepuasan anggota sebagai variabel intervening dapat dibagikan 

kepada sesama. 

b. Bagi KSPPS BMT Bahtera 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi KSPPS BMT 

Bahtera dalam meningkatkan etika kerja Islami dan citra perusahaan, 

guna meningkatkan suatu loyalitas anggota KSPPS BMT Bahtera 

khusus di wilayah Buaran. 

c. Bagi Anggota 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para anggota 

KSPPS BMT Bahtera khususnya di wilayah Buaran dalam melakukan 

transaksi yang ada. 

E. Pembatasan Masalah 

Batasan penelitian dilakukan agar pembahasan lebih fokus dan tidak 

terlalu luas, berikut hal dalam batasan penelitian.  

1. Objek penelitian ini adalah KSPPS BMT Bahtera cabang Buaran. 

2. Data yang digunakan adalah data seluruh anggota di KSPPS BMT 

Bahtera cabang Buaran. 
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3. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Etika Kerja Islami, Citra 

Perusahaan, Kepuasan Anggota dan Loyalitas Anggota. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistem pembahasan adalah sebuah penjelasan singkat atau padat yang 

saling berkaitan dengan berbagai hal yang akan dibahas dengan sistematis 

supaya dapat dengan mudah dipahami semua pembaca. Berikut sistematika 

pembahasan penulisannya: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab pertama ini penjelasan luas tentang bahan kajian dalam 

penelitian ini yang meliputi latar belakang, perumusan dari 

masalah yang diteliti, tujuan dan manfaat penelitian yang diharap 

bisa membantu pihak-pihak terkait serta sistematika 

penulisannya. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab kedua berisi beberapa teori yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, telaah pustaka sebagai pemaparan dalam riset 

sejenis sebelumnya yang sudah dilakukan, kerangka berpikir serta 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel yang dijadikan 

sarana penelitian, variabel penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab empat berisi paparan dan pembahasan data serta hasil riset 

yang telah dilakukan. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup ialah bagian terakhir dari penelitian berisi simpulan dan 

saran. Selanjutnya dilampirkan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang diperlukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Menurut penelitian pengaruh etika kerja Islami dan citra perusahaan 

terhadap loyalitas anggota dengan kepuasan anggota sebagai variabel 

Intervening (Studi kasus pada KSPPS BMT Bahtera Cabang Buaran), dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Etika kerja Islam berpengaruh terhadap kepuasan anggota di KSPPS BMT 

Bahtera cabang Buaran. Hal ini menunjuk B koefisien penelitian sebesar 

0,256 yang mempresentasikan pengaruh etika kerja Islami terhadap 

kepuasan anggota yaitu positif. Selain itu, nilai thitung yang diperoleh 3,263 

lebih tinggi dari ttabel pada signifikansi 0,05 sebesar 1,293 (3,263 > 1,293) 

sedangkan nilai probabilitas signifikansi 0,002 mengindikasikan nilainya 

lebih rendah dari nilai signifikansi yang telah ditentukan, yaitu 0,05 (0,002 

< 0,05). 

2. Citra perusahaan berpengaruh terhadap kepuasan anggota di KSPPS BMT 

Bahtera cabang Buaran. Hal ini menunjuk B koefisien penelitian sebesar 

0,641 yang mempresentasikan pengaruh citra perusahaan terhadap 

loyalitas anggota yaitu positif. Selain itu, nilai thitung yang diperoleh 8,182 

lebih tinggi dari ttabel pada signifikansi 0,05 sebesar 1,293 (8,182 > 1,293) 

sedangkan nilai probabilitas signifikansi 0,000 mengindikasikan nilainya 

lebih rendah dari nilai signifikansi yang telah ditentukan, yaitu 0,05 (0,000 

< 0,05). 
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3. Kepuasan anggota berpengaruh terhadap loyalitas anggota di KSPPS BMT 

Bahtera cabang Buaran. Hal ini menunjuk B koefisien penelitian sebesar 

0,399 yang mempresentasikan pengaruh citra perusahaan terhadap 

loyalitas anggota yaitu positif. Selain itu, nilai thitung yang diperoleh 2,952 

lebih tinggi dari ttabel pada signifikansi 0,05 sebesar 1,293 (2,952 > 1,293). 

Dan nilai probabilitas signifikansi 0,004 mengindikasikan nilainya lebih 

rendah dari nilai signifikansi yang telah ditentukan, yaitu 0,05 (0,004 < 

0,05). 

4. Etika kerja Islam tidak berpengaruh terhadap loyalitas anggota di KSPPS 

BMT Bahtera cabang Buaran. Hal ini menunjuk B koefisien penelitian 

sebesar 0,090 yang mempresentasikan pengaruh etika kerja Islami 

terhadap loyalitas anggota yaitu negatif. Selain itu, nilai thitung yang 

diperoleh 0,832 lebih rendah dari ttabel pada signifikansi 0,05 sebesar 1,293 

(0,832 < 1,293) sedangkan nilai probabilitas signifikansi 0,407 

mengindikasikan nilainya lebih tinggi dari nilai signifikansi yang telah 

ditentukan, yaitu 0,05 (0,407 > 0,05). 

5. Citra perusahaan berpengaruh terhadap loyalitas anggota di KSPPS BMT 

Bahtera cabang Buaran. Hal ini menunjuk B koefisien penelitian sebesar 

0,267 yang mempresentasikan pengaruh citra perusahaan terhadap 

loyalitas anggota yaitu positif. Selain itu, nilai thitung yang diperoleh 1,985 

lebih tinggi dari ttabel pada signifikansi 0,05 sebesar 1,293 (1,985 > 1,293) 

sedangkan nilai probabilitas signifikansi 0,050 mengindikasikan nilainya 
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lebih rendah dari nilai signifikansi yang telah ditentukan, yaitu 0,05 (0,050 

< 0,05). 

6. Etika kerja Islam berpengaruh terhadap loyalitas anggota melalui kepuasan 

anggota sebagai variabel intervening di KSPPS BMT Bahtera cabang 

Buaran. Hal ini merujuk dari perhitungan uji sobel yang memperoleh hasil 

nilai Y2 sebesar 3,187, lebih tinggi dengan tingkat signifikansi 5%  (3,187 

> 1,293).  

7. Citra perusahaan berpengaruh terhadap loyalitas anggota melalui kepuasan 

anggota sebagai variabel intervening di KSPPS BMT Bahtera cabang 

Buaran. Hal ini merujuk dari perhitungan uji sobel yang memperoleh hasil 

nilai Y2 sebesar 3,606, lebih tinggi dengan tingkat signifikansi 5% sebesar 

(3,606 > 1,293). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan manfaat 

atau value kepada pihak terkait atas hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Keuangan 

Bagi lembaga keuangan khususnya lembaga keuangan syariah dalam hal 

ini adalah KSPPS BMT Bahtera Cabang Buaran diharapkan untuk selalu 

meningkatkan citra perusahaan dari lokasi agar lebih aman dan nyaman, 

kemudian lebih menerapkan etika kerja Islami untuk kesejahteraan 

anggota dan juga meningkatkan kualitas pelayanan terhadap anggota agar 

anggota yang sudah menabung maupun melakukan pembiayaan merasa 
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puas sehingga timbul loyalitas dan memberikan informasinya kepada 

yang lain juga agar menjadi anggota setia di KSPPS BMT Bahtera 

Cabang Buaran. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil riset ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, akan tetapi akan lebih baik 

untuk mengubah metode penelitian dengan menggunakan teknik sampling 

probability agar mendapatkan sampel yang lebih banyak lagi.  
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